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A. Latar Belakang Penelitian

Pada tatanan keuangan berbasis syariah, magqashid syariah (tujuan syariah)
menjadi landasan fundamental dalam setiap aktivitas ekonomi, termasuk dalam
praktik perbankan syariah.! Magashid syariah bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah kerusakan dengan menjaga lima aspek utama
kehidupan manusia: menjaga agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifzh al-nafs),
menjaga akal (hifzh al- ‘aql), menjaga keturunan (hifzh al-nasl), dan menjaga harta
(hifzh al-mal).? Dalam konteks perbankan syariah, pengelolaan keuangan bukan
sekadar mencari keuntungan ekonomi, melainkan turut mendorong dan mengejar
pada perlindungan dan pemberdayaan masyarakat secara adil serta
berkesinambungan.® Magashid syariah menuntut agar setiap praktik pembiayaan
sejalan dengan prinsip moral dan spiritual Islam, serta memberikan manfaat nyata
bagi seluruh pihak yang terlibat.

Dalam hukum ekonomi syariah, setiap tindakan yang diambil oleh bank syariah
harus berlandaskan Maqgashid Syariah, yang menjadi dasar utama syariah dalam
melindungi dan menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekonomi Islam.*
Magashid Syariah berfungsi sebagai pedoman dalam memastikan bahwa setiap
aktivitas ekonomi sesuai dengan nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan
kesejahteraan umat.> Dalam hal perbankan syariah, aspek hifz al-mal menjadi
sangat relevan dalam memastikan bahwa pelaksanaan manajemen risiko

melindungi harta baik bagi bank maupun nasabah.®
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Hifz al-mal menggarisbawahi pentingnya menjaga dan mengamankan aset atau
kekayaan, sehingga setiap aktivitas harus terhindar dari unsur-unsur yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, salah satunya adalah riba,
ketidakpastian (gharar), dan praktik spekulatif (maysir).” Dalam konteks
pembiayaan murabahah, pelaksanaan manajemen risiko harus mampu
meminimalisir kemungkinan terjadinya kerugian akibat wanprestasi nasabah atau
penyalahgunaan akad.® Jasser Auda, seorang cendekiawan Islam kontemporer,
memperkenalkan pendekatan sistem dalam memahami Magashid Syariah. Menurut
Auda, magashid harus dipahami dalam kerangka yang dinamis, bukan sekadar
tujuan statis yang tidak berubah. Pendekatan ini menekankan bahwa pelakssanaan
hukum ekonomi syariah harus fleksibel dan dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar syariah.’

Pendanaan berbasis syariah telah menjadi alat utama untuk memfasilitasi
penerapan prinsip-prinsip syariah yang adil dan halal dalam kegiatan ekonomi.
Murabahah adalah salah satu bentuk pembiayaan yang paling lazim digunakan di
bank syariah, di mana transaksi dilakukan melalui skema jual beli barang dengan
penambahan keuntungan yang telah disetujui bersama sebelumnya. Pada akad ini,
pihak bank syariah terlebih dahulu mengadakan pembelian atas barang yang
diinginkan oleh nasabah, lalu menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga
yang telah ditambahkan margin keuntungan.'® Namun, meskipun akad ini memiliki
dasar hukum yang kuat dalam syariah, tetap terdapat risiko finansial yang
signifikan, terutama risiko gagal bayar yang dapat mengganggu keberlanjutan

operasional bank.
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Akad murabahah termasuk jenis pembiayaan dalam perbankan syariah paling
sering diterapkan dalam perbankan syariahyang menggambarkan proses penjualan
barang oleh bank kepada nasabah melalui penetapan margin keuntungan yang
sudah disetujui bersama.!! Produk ini dianggap memiliki tingkat kepastian yang
tinggi karena harga jual dan cicilan ditentukan sejak awal akad. Oleh karena itu,
murabahah banyak diterapkan oleh lembaga keuangan syariah, termasuk Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Patrol Indramayu. Selain memberikan keuntungan
bagi bank, pembiayaan murabahah juga dinilai mempermudah nasabah dalam
merencanakan keuangan mereka secara syariah. Sebagai akad jual beli dengan
keuntungan yang disepakati, murabahah dianggap sebagai instrumen pembiayaan
yang memberikan kepastian bagi bank dan nasabah.'?> Namun, seiring dengan
pertumbuhan industri perbankan syariah, muncul tantangan terkait risiko yang
melekat dalam akad ini.™®

Manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah menjadi aspek yang sangat
penting karena dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah harus memastikan
bahwa setiap kegiatan transaksi tidak hanya bernilai komersial, tetapi juga tetap
berada dalam batas-batas hukum dan prinsip-prinsip syariah.!* Risiko yang
dihadapi meliputi risiko kredit akibat wanprestasi nasabah, risiko operasional
karena ketidaksesuaian dengan regulasi syariah, serta risiko pasar yang dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan bank.™®

Sebagai lembaga yang bergerak di sektor keuangan dengan acuan hukum Islam,

Bank Syariah harus memastikan bahwa produk dan layanannya selaras dengan
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etika, nilai, dan moral Islam.'® Berbeda dengan pembiayaan konvensional, produk
pembiayaan syariah harus memperhitungkan risiko yang terkait dengan transaksi
pembiayaan dan menganut prinsip bagi hasil dan pembagian keuntungan yang
adil.}” Pengelolaan risiko ini sangat penting, tidak hanya untuk menjaga stabilitas
keuangan bank, tetapi juga untuk melindungi hak-hak nasabah, mengacu pada nilai
Magqashid Syariah yang berfokus pada perlindungan harta (hifzh al-mal).*®

Dalam praktiknya, setiap pembiayaan dalam perbankan syariah tentu memiliki
risiko, termasuk masalah pembayaran oleh nasabah yang berpotensi berdampak
pada tingkat keuntungan bank syariah.’ Tingginya rasio pembiayaan bermasalah
(Non-Performing Financing/NPF) di beberapa bank syariah menjadi indikator
bahwa aspek manajemen risiko masih membutuhkan penguatan. Apabila tidak
dikelola dengan prinsip kehati-hatian, maka pembiayaan murabahah yang
seharusnya menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi justru dapat menimbulkan
ketidakstabilan ekonomi.

Manajemen risiko merupakan suatu pendekatan sistematis dalam menangani
berbagai bentuk ketidakpastian dengan cara mengenali, mengevaluasi, dan
mengelola berbagai potensi risiko yang dapat memengaruhi kegiatan operasional
sebuah perusahaan. Pengelolaan risiko pada produk pembiayaan syariah sangat
krusial, karena risiko yang muncul dalam transaksi pembiayaan syariah bisa
berdampak pada kondisi keuangan dan reputasi Bank Syariah.?

Penerapan manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah tidak hanya sebatas
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memastikan bahwa nasabah tidak terbebani oleh risiko yang tidak adil.> Dalam
perspektif Maqashid Syariah, hal ini mencerminkan keadilan melalui distribusi
risiko yang seimbang, sehingga setiap pihak dalam transaksi memiliki tanggung
jawab yang proporsional.?? Identifikasi risiko pada pembiayaan murabahah
melibatkan penilaian terhadap kemampuan dan niat baik nasabah dalam memenuhi
kewajibannya. Proses ini mencakup analisis kelayakan usaha, reputasi, dan
kapasitas finansial nasabah Sebagai upaya untuk menjamin bahwa proses
pembiayaan mematuhi prinsip kehati-hatian dalam Islam.?

Secara global, manajemen risiko merupakan satu diantara elemen yang
berperan signifikan dalam keberhasilan operasional lembaga keuangan, terutama
setelah terjadinya krisis keuangan global pada tahun 2008.2* Krisis keuangan yang
memengaruhi stabilitas sistem keuangan dan ekonomi secara luas dapat disebabkan
oleh kegagalan dalam mengelola risiko.?® Atas dasar tersebut, menjadi suatu
keharusan bagi Bank Syariah untuk mengelola risiko produk pembiayaan syariah
dengan efektif, guna mengurangi potensi risiko dan memastikan operasional yang
stabil serta berkelanjutan.?® Penerapan praktik manajemen risiko yang baik, serta
pemahaman tentang komponen-komponen yang memberikan pengaruh pada
pengelolaan risiko produk pembiayaan syariah, dapat membantu menjaga

kestabilan.?’ Manajemen risiko merupakan aspek yang sangat krusial dalam suatu
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perusahaan, termasuk di lembaga keuangan syariah, di mana setiap jenis
pembiayaan memiliki perbedaan dalam jenis dan tingkat risikonya.?®

Bank Syariah Indonesia, bank syariah terbesar di Indonesia, terus berupaya
mengendalikan risiko pembiayaan murabahah sesuai dengan syariat Islam atau
hukum ekonomi syariah. Upaya ini menjadi semakin penting dalam rangka
menjamin konsistensi nilai-nilai syariah dan meningkatkan kepercayaan publik
terhadap lembaga keuangan Islam di mata nasabah maupun regulator.?® Dalam
konteks hukum ekonomi syariah, pengelolaan risiko dalam pembiayaan murabahah
tidak hanya mempertimbangkan aspek finansial, tetapi juga harus sesuai dengan
nilai-nilai syariah seperti menghindari praktik riba, gharar (unsur ketidakpastian),
dan maysir (unsur spekulasi).®

Risiko pembiayaan murabahah di perbankan syariah melibatkan berbagai
aspek, termasuk risiko operasional, risiko pasar, dan risiko kredit.3! Risiko kredit
dalam pembiayaan ini dapat terjadi jika nasabah mengalami kesulitan finansial atau
terjadinya kondisi ekonomi yang tidak mendukung, sehingga dapat memengaruhi
kemampuan nasabah dalam melunasi kewajiban mereka kepada bank.*? Dalam
konteks hukum dan peraturan, pengelolaan risiko ini memerlukan manajemen yang
bersifat menyeluruh dan berlandaskan pada nilai syariah agar dapat melindungi
kepentingan bank tanpa melanggar nilai-nilai syariah.

Pendekatan sistem dalam Magqashid Syariah memungkinkan perbankan syariah

untuk mengembangkan manajemen risiko yang lebih responsif terhadap tantangan
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ekonomi global.3* Dengan menerapkan prinsip Magashid Syariah, bank tidak hanya
berfokus pada pendekatan defensif untuk menghindari risiko, tetapi juga
mendorong pendekatan proaktif dalam merumuskan solusi yang inovatif.>> Salah
satu bentuk implementasi Magashid Syariah dalam manajemen risiko pembiayaan
murabahah adalah melalui peningkatan transparansi informasi dan pemberian
edukasi yang komprehensif kepada nasabah. Pihak bank syariah memikul tanggung
jawab dalam menjamin bahwa informasi yang diberikan dapat dipahami secara
menyeluruh oleh nasabah seperti hak dan kewajiban mereka dalam akad
murabahah, sehingga dapat mengurangi risiko moral hazard yang sering terjadi
dalam transaksi keuangan.®®

Untuk memenuhi tujuan syariah, perbankan syariah harus menjalankan
manajemen risiko yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan mendukung

kelangsungan jangka panjang operasinya.®’

Misalnya, dalam pembiayaan
murabahah, pengelolaan risiko tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis seperti
risiko kredit, operasional, dan pasar, tetapi juga mengupayakan agar setiap transaksi
dilaksanakan dalam koridor hukum syariah. Risiko seperti gagal bayar oleh
nasabah, jika tidak dikelola dengan baik, dapat memengaruhi keberlanjutan
operasional bank dan bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam.® Dalam

perspektif hukum ekonomi syariah, pengelolaan risiko menjadi bagian integral dari
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dapat berdampak negatif terhadap kestabilan lembaga keuangan syariah dan
kepercayaan masyarakat terhadapnya.*®

Kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah sangat dipengaruhi oleh sejauh
mana manajemen risiko diterapkan secara adil dan sesuai dengan Magqashid
Syariah. Pelakasanaan yang transparan dan akuntabel akan meningkatkan loyalitas
nasabah serta memperkuat stabilitas industri perbankan syariah.*® Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dengan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) berperan signifikan dalam melakukan pengawasan terhadap penerapan
manajemen risiko dalam sistem perbankan syariah. Regulasi yang ketat diperlukan
guna menjamin bahwa setiap kebijakan yang dijalankan oleh bank tetap berada
dalam koridor Magashid Syariah dan standar perbankan syariah.*!

Perbedaan karakteristik prinsip dasar membuat manajemen risiko pada bank
syariah memiliki ciri tersendiri dibandingkan bank konvensional, karena harus
mematuhi aturan yang lebih ketat dan memenuhi ketentuan dalam fikih
muamalah.*> Oleh karena itu, pengelolaan risiko dalam pembiayaan murabahah
membutuhkan kajian mendalam terkait fikih, gqanun, dan fatwa yang relevan,
termasuk Fatwa DSN-MUI yang dapat menjadi panduan tentang pelaksanaan akad
murabahah dan manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah.

Regulasi yang berlaku di Indonesia telah mengatur berbagai standar manajemen
risiko bagi perbankan Syariah, satu diantaranya melalui POJK No.
65/POJK.03/2016 yang membahas tentang Penerapan Manajemen Risiko pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah**. Pengelolaan risiko pada Perbankan

Syariah saat ini masih mengacu pada kebijakan OJK yang sebelumnya diterapkan
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secara seragam pada lembaga keuangan konvensional.** Fatwa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000  mengenai  Murabahah  menekankan  pentingnya
transparansi, keadilan, dan kesepakatan yang menjamin keadilan bagi seluruh pihak
dalam pembiayaan syariah. Fatwa ini juga menegaskan bahwa bank syariah wajib
memastikan pelaksanaan akad murabahah dijalankan sesuai dengan prinsip syariah
serta tidak menimbulkan ketidakadilan bagi nasabah.*®

Meskipun telah tersedia regulasi dan fatwa yang mengatur praktik pembiayaan
murabahah, dalam pelaksanaannya masih ditemukan sejumlah kendala yang
mengindikasikan belum optimalnya penerapan manajemen risiko yang berbasis
pada prinsip Maqgashid Syariah. Salah satu permasalahan yang mengemuka adalah
kurangnya integrasi antara penilaian risiko pembiayaan dengan aspek keadilan dan
kemaslahatan nasabah. Misalnya, dalam beberapa kasus, proses analisis kelayakan
nasabah belum sepenuhnya mempertimbangkan kondisi riil usaha atau kemampuan
riil pembayaran, sehingga berpotensi menimbulkan beban yang tidak proporsional.
Hal ini menunjukkan adanya celah dalam sistem mitigasi risiko yang belum
sepenuhnya berpihak pada perlindungan harta (kifzh al-mal) dan keadilan dalam
transaksi.*® Oleh karena itu, agar lebih selaras dengan tujuan utama Magashid
Syariah, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menilai keefektifan penerapan
manajemen risiko dalam kontrak murabahah.

Pembiayaan murabahah memiliki risiko spesifik, seperti potensi pembiayaan
bermasalah, fluktuasi harga barang, dan risiko kepatuhan syariah, yang apabila
pengelolaannya kurang optimal, dapat memberikan dampak negatif pada stabilitas
operasional bank.*” Dalam konteks lokal, Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Patrol
Indramayu menghadapi kesulitan dan situasi tertentu, termasuk karakteristik

nasabah dan ragam jenis barang yang dibiayai.

44 Devica, Fitria Sri, M. Ikhwanul Huda, and A. Sofi Marzuki. 2025. "Disparitas Pemberian
Kredit Bank Konvensional Dan Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Umkm: Analisis Yuridis."
Analisis 15 (1): 62-83.

4 Arifin, Asriadi. 2023. "Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah:
Refleksi Kritis terhadap Implementasi BSI Dimensi Ekonomi Islam." BALANCA 5 (1): 1-11.

46 Karwanto. 2023. Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad murabahah di
Kospin Jasa Layanan Syariah Bulakamba Brebes. Tesis, Semarang: Universitas [slam Sultan Agung.

47 Asrofi, Ahmad Khoirudin, Ciptia Khoirulina Sanawati, and Sya’idun. 2024. "Menakar
Risiko Pembiayaan Bank Syariah di Era Digital." LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam 8 (2):
205-225
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Dari perspektif makro, keberlanjutan perbankan syariah sangat bergantung pada
efektivitas manajemen risiko. Apabila pengelolaan risiko dalam pembiayaan
murabahah tidak dilandasi oleh prinsip-prinsip Magqgashid Syariah, maka hal
tersebut berpotensi menimbulkan ketidakstabilan dalam sistem keuangan syariah
secara menyeluruh. Tingginya angka pembiayaan bermasalah (non-performing
financing/NPF) dapat menjadi konsekuensi dari manajemen risiko yang buruk,
yang dapat mengganggu kestabilan bank-bank syariah dan menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan perbankan syariah.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana
manajemen risiko di BSI KCP Patrol Indramayu telah diterapkan sesuai dengan
Magashid Syariah yaitu distribusi keadilan yang merata bagi seluruh pemangku
kepentingan. Agar manajemen risiko dapat menjadi model yang lebih sesuai dengan
kebutuhan sektor perbankan syariah di Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat teoritis dan praktis dalam menciptakan manajemen risiko
yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Magashid Syariah. Dengan begitu, peneliti
memiliki ketertarikan melaksanakan sebuah penelitian tentang “Analisis Magashid
Syariah Terhadap Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di

Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu”.

. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh kejelasan arah dalam penelitian ini, perlu dirumuskan
beberapa pertanyaan yang menjadi dasar dalam pengumpulan data dan analisis.
Rumusan masalah ini bertujuan untuk mengarahkan fokus penelitian secara
sistematis, sehingga mampu menjawab tujuan utama kajian secara ilmiah. Berikut
ini adalah rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini:
1. Bagaimana bentuk risiko yang dihadapi dalam pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu?
2. Bagaimana implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu?
3. Bagaimana analisis maqashid syariah terhadap implementasi murabahah di

Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu?
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C. Tujuan Penelitian
Setelah dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang dianalisis dalam studi ini,
langkah selanjutnya yakni menetapkan Tujuan pokok dari pelaksanaan penelitian
ini. Perumusan tujuan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah
yang jelas mengenai mengenai fokus dan target yang hendak dicapai. Adapun
tujuan utama dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis bentuk risiko yang dihadapi dalam pembiayaan murabahah di
Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu
2. Menganalisis implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah di Bank
Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu
3. Menganalisis nilai maqgashid syariah dalam implementasi manajemen risiko

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu

D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini tidak hanya memiliki tujuan yang jelas, tetapi juga ditujukan
untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik dalam ranah akademik
maupun praktis. Manfaat yang dimaksud mencakup aspek teoritis sebagai landasan
pengembangan ilmu pengetahuan, serta aspek praktis yang dapat diterapkan oleh
pihak-pihak terkait. Secara lebih spesifik, manfaat dari riset ini diuraikan sebagai
berikut:

1. Kegunaan teoritis mengacu pada manfaat teoritis yakni untuk pengembangan
ilmu pengetahuan.

2. Kegunaan praktis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi Bank Syariah Indonesia, khususnya KCP Patrol Indramayu, dalam
meningkatkan implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah agar
lebih sesuai dengan prinsip Magqashid Syariah.

3. Membantu praktisi perbankan syariah untuk mengidentifikasi dan mengatasi
kendala dalam pengelolaan risiko pembiayaan murabahah dengan cara yang
sejalan dengan prinsip syariah.

4. Menjadi referensi akademik bagi peneliti lain yang ingin mendalami hubungan
antara implementasi manajemen risiko dan pencapaian Magqashid Syariah di

lembaga keuangan syariah
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E. Batasan Masalah dan Definisi Operasional
1. Batasan Masalah
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai
implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Patrol Indramayu dalam perspektif Maqgashid Syariah
(Al-Ghazali dan Jaseer Auda). Penelitian tidak membahas produk pembiayaan
lain selain murabahah, dan hanya mencakup data kualitatif dari satu kantor
cabang BSI dalam rentang waktu penelitian berlangsung.
2. Definisi Operasional
a. Magqashid Syariah
Adalah tujuan-tujuan pokok syariat yang dirumuskan dalam rangka
mewujudkan kemaslahatan (jalb al-masalih) dan menolak kerusakan (dar’
al-mafasid).*® Dalam penelitian ini, maqashid syariah menjadi dasar dalam
menilai apakah praktik manajemen risiko telah melindungi aset bank
maupun nasabah secara adil dan syar’i. Penelitian menggunakan dua
perspektif utama: klasik (Al-Ghazali) dan kontemporer (Jasser Auda).
b. Manajemen Risiko
Adalah suatu rangkaian yang dijalankan secara terstruktur oleh Bank
Syariah Indonesia untuk mengidentifikasi, mengukur, memitigasi, serta
memonitoring potensi risiko pembiayaan.*® Dalam konteks ini, manajemen
risiko dianalisis apakah telah sesuai dengan prinsip magqgashid syariah atau
masih berorientasi teknis semata.
c. Pembiayaan Murabahah
Satu diantara jenis penjualan dan pembelian dalam perbankan syariah
adalah ketika bank pertama-tama membeli barang yang diinginkan nasabah
dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang sudah

termasuk keuntungan yang telah ditentukan.®® Penelitian ini hanya

48 Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad. 1993. Al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah.

49 Hajar, Siti, and Wirman. 2023. "Implementasi Manajemen Risiko Dalam Dunia Perbankan
Syariah." Jurnal [lmiah Wahana Pendidikan 9 (5): 500-513

50 Adnina, Rahmi Khoirinnisazzahra. 2020. "Analisis Penerapan Akad Pembiayaan
Murabahah Pada Lembaga Keuangan Syariah." Jurnal Hukum dan Kenotariatan 4 (1): 104-119.
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membatasi pada akad pembiayaan murabahah yang dilakukan di BSI KCP

Patrol Indramayu, tidak mencakup jenis pembiayaan lainnya.

d. Bank Syariah Indonesia KCP Patrol Indramayu

Merupakan lokasi objek penelitian, yakni kantor cabang pembantu dari
Bank Syariah Indonesia yang berlokasi di Kecamatan Patrol, Kabupaten
Indramayu. Penelitian dilakukan melalui wawancara, dan dokumentasi
terhadap proses pembiayaan murabahah dan manajemen risiko di cabang

ini.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam upaya memperkuat landasan teoritis serta melihat posisi penelitian ini

dalam konteks penelitian sebelumnya, peneliti menelaah beberapa studi yang

relevan. Penelitian terdahulu ini membahas topik manajemen risiko pembiayaan

murabahah, baik dari perspektif hukum ekonomi syariah, magashid syariah,

maupun penerapannya dalam kondisi tertentu seperti masa pandemi. Kajian

terhadap Penelitian-penelitian tersebut dimaksudkan untuk menggali titik

persamaan dan perbedaan antara kajian sebelumnya dan penelitian yang tengah

dilakukan saat ini, serta untuk menemukan celah (research gap) yang menjadi dasar

dan urgensi penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1.

Muhibban dan Muhammad Misbakul Munir, dalam prosiding internasional
tahun 2024 dengan judul “Risk Management in Perspective Magqgasid Al
Sar iyyah” >t

Penelitian ini menjelaskan bahwa pendekatan maqashid syariah dalam
manajemen risiko menawarkan paradigma yang lebih luas dibanding
pendekatan konvensional. Manajemen risiko tidak hanya ditujukan untuk
melindungi aspek ekonomi dan aset fisik (kifz al-mal), namun juga bertujuan
untuk menjaga nilai-nilai spiritual, moral, dan kesejahteraan masyarakat secara

menyeluruh. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara prinsip

magqashid dengan praktik pengelolaan risiko, sehingga risiko tidak hanya

51 Muhibban, and Muhammad Misbakul Munir. 2024. "Risk Manajemen in Perspective

Magqasid Al Sar’iyyah." Proceedings International Conference of Bunga Bangsa (ICOBBA).
Cirebon: Proceedings International Conference of Bunga Bangsa (ICOBBA). 782-793.
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dinilai berdasarkan kerugian material, tetapi juga dari segi nilai kemanusiaan
dan keadilan.

Persamaannya terletak pada penggunaan magashid syariah sebagai
pendekatan utama dalam memahami dan menerapkan manajemen risiko.
Perbedaannya, penelitian ini bersifat konseptual dan tidak menggunakan studi
kasus bank tertentu. Sementara itu, penelitian penulis menggunakan
pendekatan empiris melalui wawancara langsung di BSI KCP Patrol. Penelitian
ini juga tidak memfokuskan pada pembiayaan murabahah seperti pada
penelitian penulis.

2. Siti Fatimah Hestiyanti, dalam artikel jurnal tahun 2024 “Penerapan
Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dalam Ketidakpastian Pasar
Keuangan di perbankan Syariah dalam Ketidak pastian Pasar Keuangan” %

Artikel membahas bagaimana manajemen risiko pada pembiayaan
murabahah dihadapkan pada tantangan ketidakpastian pasar global.
Ditekankan bahwa risiko yang muncul tidak hanya dari faktor internal, tetapi
juga eksternal seperti fluktuasi nilai tukar, likuiditas global, dan perubahan
kebijakan moneter. Manajemen risiko dilakukan dengan tetap memperhatikan
identifikasi risiko, analisis, dan strategi mitigasi, namun perlu penyesuaian
lebih lanjut terhadap dinamika global.

Persamaannya dengan penelitian penulis yaitu sama-sama fokus pada
pembiayaan murabahah dan proses manajemen risikonya. Perbedaannya,
penelitian ini lebih menyoroti pengaruh eksternal terhadap manajemen risiko,
sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada pendekatan maqashid
syariah dan bagaimana pelaksanaan manajemen risiko mencerminkan nilai-
nilai magqgashid syariah.

3. Ulhaq, Alvin Aulia, Kholil Nawawi, dan Sofian Mubhlisin, dalam artikel jurnal
tahun 2024 dengan judul “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di BPRS

Amanah Ummah Cabang Bogor” >

52 Hestiyanti, Siti Fatimah. 2024. "Penerapan manajemen risiko pembiayaan murabahah di
perbankan syariah dalam ketidakpastian pasar keuangan." Maliki Interdisciplinary Journal 2 (5):
1605-1612.

53 Ulhaq, Alvin Aulia, Kholil Nawawi, and Sofian Muhlisin. 2024. "Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabahah di BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor." Al Maal: Journal of
Islamic Economics and Banking 5 (1): 59-71.
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Penelitian ini membahas tahapan manajemen risiko dalam pembiayaan
murabahah di BPRS Amanah Ummah, yang mencakup proses identifikasi,
pengukuran, hingga pengendalian risiko. Bank menggunakan prinsip 5C+1S
dalam menganalisis kelayakan nasabah. Penelitian ini menyoroti bahwa
pelaksanaan akad dilakukan setelah survei lapangan dan analisis kebutuhan
nasabah dilakukan.

Persamaannya dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas secara
rinci tahapan manajemen risiko pada pembiayaan murabahah dan penggunaan
prinsip SC+18S. Perbedaannya, penelitian ini tidak membahas maqashid syariah
sebagai kerangka teoritik, sedangkan dalam penelitian penulis pendekatan
maqashid syariah menjadi fokus utama untuk menilai kesesuaian praktik
manajemen risiko.

4. Ismail Rasyid Ridla Tarigan, Mohd. Zahidi, dan Israk Ahmadsyah, dalam
artikel jurnal tahun 2024 dengan judul “Analisis Manajemen Risiko
Pembiayaan Kepemilikan Rumah Bersubsidi Syariah Pada Bank Aceh Syariah
Cabang Jeuram”>*

Artikel mengkaji implementasi manajemen risiko dengan pendekatan
5C+1S, khususnya dalam konteks nasabah rumah subsidi. Ditemukan bahwa
terdapat perbedaan pola pendapatan nasabah yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan akad, serta pentingnya keterbukaan pihak bank dan nasabah agar
risiko dapat dikendalikan.

Persamaannya, penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama mengkaji
aspek teknis pelaksanaan manajemen risiko. Perbedaannya, penelitian ini tidak
menekankan maqashid syariah sebagai dasar teoritik, sementara penelitian
penulis mengintegrasikan prinsip magashid dalam mengevaluasi seluruh

proses risiko.

54 Tarigan, Ismail Rasyid Ridla, Mohd Zahidi, and Israk Ahmadsyah. Jihbiz: Global Journal
of Islamic Banking and Finance. "Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Kepemilikan Rumah
Bersubsidi Syariah Pada Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram." Jihbiz: Global Journal of Islamic
Banking and Finance 6 (2): Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance
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5. Eka Rahayuningsih, Ah. Ali Arifin, dan Ika Yunia Fauzia, dalam artikel jurnal
tahun 2023 dengan judul “Manajemen Risiko Pembiayaan KPA Trans Icon di
Bank Mega Syariah dalam Perspektif Maqashid Al Shariah” >

Artikel bertujuan menganalisis manajemen risiko pembiayaan KPA Trans
Icon di Bank Mega Syariah Surabaya menggunakan pendekatan magashid
syariah. Peneliti menjelaskan bahwa pembiayaan yang dilakukan untuk
memperhatikan aspek teknis dan prosedural, serta nilai-nilai maslahat sebagai
substansi magqgashid syariah. Penelitian ini menemukan bahwa strategi
manajemen risiko yang diterapkan telah menciptakan sistem pembiayaan yang
maslahat baik bagi bank maupun nasabah.

Persamaannya dengan penelitian penulis terletak pada pendekatan yang
digunakan, yaitu maqashid syariah, dan fokus pada sistem pembiayaan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Perbedaannya, objek kajiannya adalah
pembiayaan KPA (Kredit Pemilikan Apartemen), sedangkan penulis fokus
pada pembiayaan murabahah. Selain itu, penelitian ini lebih menekankan pada
hasil akhir kemaslahatan, bukan mendeskripsikan tahapan-tahapan manajemen
risiko secara mendetail sebagaimana dilakukan oleh penulis. Penelitian ini juga
tidak mengaitkan manajemen risiko dengan teori maqashid secara sistematis
(seperti Al-Ghazali atau Jasser Auda).

6. Yulia, dalam disertasi tahun 2022 dengan judul “Manajemen Risiko
Pembiayaan Perbankan Syariah: Tinjauan Maqashid Asy-Syari’ah.” >

Disertasi bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi Non-
Performing Financing (NPF) di perbankan syariah selama periode 2011-2019.
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif berdasarkan maqashid syariah
dan metodologi kuantitatif, termasuk analisis regresi linier berganda. Hasilnya
menunjukkan bahwa faktor-faktor internal seperti sektor industri, total aset,
dan jenis akad seperti mudarabah sangat memengaruhi NPF. Dari perspektif

maqashid, analisis pembiayaan dan upaya preventif bank dalam menghindari

s5s Rahayuningsih, Eka, Ah. Ali Arifin, and Ika Yunia Fauzia. 2023. "Manajemen Risiko
Pembiayaan KPA Trans Icon di Bank Mega Syariah dalam Perspektif Maqgashid Al Shariah." JIEI:
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9 (3): 3812-3823

56 Yulia. 2022. Manajemen Risiko Pembiayaan Perbankan Syariah: Tinjauan Maqashid Asy-
Syari’ah. Disertasi, Yogyakarta: Pascasarja UIN Kalijaga Yogyakarta.
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pembiayaan bermasalah mencerminkan penerapan prinsip hifz al-mal
(perlindungan harta).

Persamaannya dengan penelitian penulis terletak pada fokus maqashid
syariah, terutama hifz al-mal, serta pada aspek manajemen risiko pembiayaan.
Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan pada aspek statistik dan
kuantitatif, sementara penelitian penulis lebih menekankan pada implementasi
manajemen risiko pada satu produk, yaitu murabahah, dan pada satu kantor
cabang. Penelitian ini juga fokus pada data sekunder, sedangkan penulis
melakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan data primer.

7. M. Zighri Anhar Nst dan Nurhayat, dalam artikel jurnal tahun 2022 dengan
judul “Teori Maqashid Al-Syari’ah dan Penerapannya pada Perbankan
Syariah” ®’

Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan prinsip magashid al-syari’ah
dalam berbagai aspek operasional perbankan syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan magqgashid al-syari’ah sudah cukup baik dan
selaras dengan indikator utama magqashid, yaitu menjaga agama (al-din), jiwa
(al-nafs), akal (‘agl), harta (mal), dan keturunan (nas/). Penelitian ini juga
menelaah implementasi maqashid pada berbagai akad, seperti mudharabah,
musyarakah, multi akad, rahn, hingga murabahah, terutama dalam transaksi
jual beli emas secara tidak tunai.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
fokus pembahasan terhadap maqgashid syariah, serta penerapannya dalam
praktik perbankan syariah, termasuk akad murabahah. Perbedaannya adalah
penelitian oleh Zighri dan Nurhayat bersifat konseptual dan umum terhadap
berbagai akad dalam perbankan syariah, sedangkan penelitian ini secara khusus
menyoroti penerapan maqashid syariah dalam konteks manajemen risiko
pembiayaan murabahah di satu lembaga spesifik, yaitu BSI KCP Patrol
Indramayu.

57 Anhar Nst, M. Zighri, and Nurhayati. 2022. "Teori Magashid Al-Syari’ah dan
Penerapannya Pada Perbankan Syariah." Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah 5 (1): 899-908.
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8. Tri Hidayati dan Muhammad Syarif Hidayatullah, dalam artikel jurnal tahun
2021 dengan judul “Urgensi Fatwa DSN-MUI Mengenai Manajemen Risiko
Pembiayaan Berbasis Syariah” %

Penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan regulasi, khususnya fatwa
DSN-MUI, dalam penguatan sistem manajemen risiko berbasis syariah.
Ditegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan risiko tidak cukup hanya dari sisi
teknis bank, tetapi juga harus didukung oleh aspek hukum yang kuat.
Penerapan prinsip syariah, menurut penelitian ini, harus dilakukan secara
menyeluruh (kaffah), bukan sekadar formalitas akad.

Persamaannya dengan penelitian penulis yaitu pada komitmen terhadap
prinsip syariah secara substansial dalam pengelolaan pembiayaan.
Perbedaannya, penelitian ini fokus pada aspek regulasi dan hukum (fatwa dan
aturan OJK), sementara penelitian penulis lebih kepada pelaksanaan praktik
manajemen risiko secara internal di unit operasional bank syariah dan
pengaruhnya terhadap prinsip magashid

9. Masruri Muchtar, dalam artikel jurnal tahun 2021 “Analisis Risiko Akad
Murabahah di Perbankan Syariah” *°

Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa ada beberapa risiko yang terkait
dengan pembiayaan melalui akad murabahah. Di antara risiko-risiko tersebut
adalah risiko-risiko yang berkaitan dengan keuangan, pasar, likuiditas,
operasional, legalitas, reputasi, strategi, kepatuhan, tingkat pengembalian, dan
investasi. Oleh karena itu, bank-bank Islam harus menanggapi semua risiko ini
dengan serius dan mengembangkan metode manajemen risiko serta langkah-
langkah mitigasi yang tepat untuk memastikan stabilitas keuangan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah
sama-sama membahas tentang risiko dalam pembiayaan murabahah dan
pentingnya manajemen risiko untuk menjaga stabilitas lembaga keuangan

syariah. Perbedaannya, penelitian Masruri lebih fokus pada identifikasi dan

%8 Hidayati, Tri, and Muhammad Syarif Hidayatullah. 2021. "Urgensi Fatwa DSN-MUI
Mengenai Manajemen Risiko Pembiayaan Berbasis Syariah." Al-Manahij: Jurnal Hukum Islam 15
(2): 2021.

59 Muchtar, Masruri. 2021. "Analisis Risiko Akad murabahah di Perbankan Syariah."INFO
ARTHA 67-74.
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klasifikasi jenis-jenis risiko secara umum, tanpa mengaitkannya secara spesifik
dengan maqashid syariah. Sementara itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji
identifikasi dan pengelolaan risiko dalam pembiayaan murabahah, tetapi juga
menganalisis sejauh mana manajemen risiko tersebut telah selaras dengan
prinsip-prinsip magqashid syariah, khususnya dalam aspek hifz al-mal
(perlindungan terhadap harta).

10. Alvan Fathony dan Hibatur Rohmaniyah, artikel jurnal tahun 2021 dengan
judul “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah” ®

Artikel menunjukkan murabahah dipandang sebagai pembiayaan yang
paling populer di kalangan masyarakat, sebab risiko yang ditimbulkannya
tergolong rendah dibanding bentuk pembiayaan yang lain. Namun demikian,
penerapan manajemen risiko tetap diperlukan untuk mengantisipasi
kemungkinan munculnya risiko yang lebih besar di masa depan, terutama
ketika terjadi ketidaksesuaian antara nasabah dan pihak bank dalam hal
pembayaran maupun objek akad.

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus terhadap
pembiayaan murabahah serta urgensi penerapan manajemen risiko untuk
menjaga stabilitas operasional perbankan syariah. Perbedaannya, artikel ini
lebih menekankan pada tingkat risiko yang relatif rendah dalam pembiayaan
murabahah dan pentingnya antisipasi dini. Sementara dalam penelitian ini,
manajemen risiko pada pembiayaan murabahah tidak hanya dilihat dari sisi
operasional, tetapi juga dianalisis kesesuaiannya dengan prinsip maqashid
syariah. Berikut dibawabh ini tabel penjelasan terkait perbedaan dan persamaan

antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

Table 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu

No Jenis Penulis dan Judul Perbedaan

1. | Prosiding Penulis: Muhibban dan | Prosiding ini  berfokus  pada
Internasional | Muhammad Misbakul | manajemen risiko dari perspektif
Munir (2024) Magqasid  Syariah, namun secara
khusus tesis ini membahas penerapan
Judul: Risk Manajemen in | manajemen risiko dalam pembiayaan
Perspective Magqasid Al | Murabahah di BSI KCP Patrol
Sar’iyyah Indramayu.

60 Fathony, Alvan, and Hibatur Rohmaniyah. 2021. "Manajemen Resiko Pembiayaan
Murabahah Perbankan Syariah." At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Mu’amalah 9 (1): 26-33.
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No Jenis Penulis dan Judul Perbedaan
2. | Artikel Penulis:  Siti  Fatimah | Artikel ini membahas manajemen
Jurnal Hestiyanti (2024) risiko Murabahah dalam konteks
ketidakpastian pasar, sedangkan tesis
Judul: Penerapan | ini berfokus pada manajemen risiko
manajemen risiko | Murabahah pada salah satu cabang
pembiayaan murabahah di | bank (BSI KCP Patrol Indramayu)
perbankan syariah dalam | dengan menggunakan pendekatan
ketidakpastian pasar | Magqashid Syariah.
keuangan.
3. | Artikel Penulis: Ulhaq, Alvin | Objek pada artikel dilakukan di BPR
Jurnal Aulia, Kholil Nawawi, | Syariah Amanah Ummah Cabang
and Sofian  Muhlisin | Bogor dengan pendekatan studi kasus
(2024) umum, sedangkan penelitian ini fokus
pada BSI KCP Patrol Indramayu
Judul: Manajemen Risiko | dengan pendekatan berbasis
Pembiayaan Murabahah | Magqashid Syariah.
di BPR Syariah Amanah
Ummah Cabang Bogor
4. | Artikel Penulis: Ismail Rasyid | Artikel ini fokus pada pembiayaan
Jurnal Ridla Tarigan, Mohd. | kepemilikan rumah bersubsidi di
Zahidi dan Israk | Bank Aceh Syariah, berbeda dengan
Ahmadsyah (2024) penelitian ini yang fokus pada
pembiayaan Murabahah di BSI KCP
Judul: Analisis | Patrol dengan pendekatan berbasis
Manajemen Risiko | Magqashid Syariah.
Pembiayaan Kepemilikan
Rumah Bersubsidi
Syariah Pada Bank Aceh
Syariah
Cabang Jeuram
5. | Artikel Penulis: Eka | Artikel membahas pembiayaan KPA
Jurnal Rahayuningsih, Ah. Ali | (Kredit Pemilikan Apartemen) di
Arifin, dan Ika Yunia | Bank Mega Syariah, sedangkan
Fauzia (2023) penelitian ini membahas pembiayaan
Murabahah di Bank Syariah Indonesia
Judul: Manajemen Risiko | dengan pendekatan analisis Maqashid
Pembiayaan KPA Trans | Syariah.
Icon di Bank Mega
Syariah dalam Perspektif
Magqashid Al Shariah.”
6. | Disertasi Penulis: Yulia (2022) Disertasi ini mengenai manajemen
risiko pembiayaan di perbankan
Judul: Manajemen Risiko | syariah secara umum, sementara
Pembiayaan  Perbankan | penelitian ini lebih spesifik pada
Syariah: Tinjauan | pembiayaan Murabahah di satu
Magqashid Asy-Syari’ah cabang bank tertentu (BSI KCP Patrol
Indramayu) serta menganalisisnya
dalam kerangka Magashid Syariah.
7. | Artikel Penulis: M. Zighri Anhar | Artikel ini membahas teori Magashid
Jurnal Nst dan Nurhayat (2022) | Syariah dan penerapannya pada
perbankan  syariah secara luas,
Judul: Teori Maqashid Al- | sementara penelitian ini lebih fokus
Syari’ah dan | pada implementasi manajemen risiko
Penerapannya Pada | dalam pembiayaan Murabahah di BSI.

Perbankan Syariah
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No Jenis

Penulis dan Judul

Perbedaan

8. | Artikel
Jurnal

Penulis: Tri Hidayati dan
Muhammad Syarif
Hidayatullah (2021)

Judul:  Urgensi Fatwa
DSN-MUI Mengenai
Manajemen Risiko
Pembiayaan Berbasis
Syariah

Artikel ini berfokus pada fatwa DSN-
MUI terkait manajemen risiko
pembiayaan berbasis syariah,
sementara  penelitian ini  lebih
menekankan pada analisis penerapan
manajemen risiko dalam pembiayaan
Murabahah di BSI dalam perspektif
Magqashid Syariah.

9. | Artikel
Jurnal

Penulis: Masruri Muchtar
(2021)

Judul: Analisis Risiko
Akad  murabahah  di
Perbankan Syariah

Artikel ini membahas risiko dalam
akad murabahah secara umum di
perbankan syariah, sedangkan
penelitian ini lebih spesifik pada
manajemen risiko Murabahah di BSI
KCP Patrol Indramayu dengan
pendekatan Magqashid Syariah.

10. | Artikel
Jurnal

Penulis: Alvan Fathony
dan Hibatur Rohmaniyah
(2021)

Judul: Manajemen Resiko
Pembiayaan Murabahah
Perbankan Syariah

Artikel ini membahas manajemen
risiko Murabahah secara umum di
perbankan syariah, sementara
penelitian ini menekankan pada
analisis manajemen risiko yang
diterapkan di tingkat cabang BSI
dengan penilaian berbasis Maqashid

Syariah.

G. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini diawali dari munculnya risiko pembiayaan di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Patrol Indramayu. Murabahah, sebagai satu diantara akad
dalam pembiayaan perbankan syariah, memiliki karakteristik tertentu yang
membuatnya berpotensi menimbulkan berbagai risiko, baik secara operasional
maupun hukum. Ketika pembiayaan tidak berjalan sesuai rencana—misalnya,
karena ketidakmampuan nasabah untuk membayar kewajiban, kesalahan dalam
proses analisis pembiayaan, atau ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah selama
pelaksanaan akad—risiko-risiko ini dapat berdampak terhadap stabilitas dan
keberlanjutan bank. Untuk mengelola risiko-risiko ini secara efektif, diperlukan
pendekatan yang komprehensif.

Untuk mengatasi hal tersebut, pendekatan manajemen risiko digunakan sebagai
dasar dalam merancang langkah-langkah strategis bank dalam menghadapi potensi
risiko. Teori manajemen risiko menjelaskan bahwa risiko dapat diidentifikasi,
dianalisis, dievaluasi, dikendalikan, dan dipantau secara terus-menerus. Dalam
praktiknya, proses manajemen risiko di perbankan syariah mencakup langkah-

identifikasi sumber risiko, analisis

langkah utama seperti dampak dan

kemungkinan, perumusan mitigasi risiko (seperti jaminan, asuransi, analisis
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kelayakan nasabah), hingga pengawasan berkelanjutan. Salah satu alat yang banyak
digunakan dalam proses analisis risiko pembiayaan adalah pendekatan 5C yang
mencakup: Character (kepribadian nasabah), Capacity (kemampuan bayar),
Capital (modal atau kekuatan keuangan), Condition (kondisi usaha atau ekonomi),
dan Collateral (jaminan). Melalui proses ini, bank berupaya untuk
menyeimbangkan antara prinsip kehati-hatian dan prinsip keadilan yang menjadi
dasar operasional perbankan syariah.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), otoritas pengawas perbankan Indonesia, juga
menerbitkan kebijakan yang mengatur manajemen risiko dalam pembiayaan
murabahah. Salah satu peraturan perundang-undangan yang penting adalah POJK
No. 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang menekankan pentingnya manajemen risiko
yang komprehensif serta tata kelola perusahaan yang unggul. Lebih lanjut, dalam
hal kepatuhan Syariah, bank syariah mengacu pada Fatwa DSN-MUI, khususnya
Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Akad Murabahah, yang berfungsi
sebagai pedoman operasional untuk memastikan produk pembiayaan mematuhi
prinsip-prinsip hukum Islam.

Namun, teori manajemen risiko teknis dan struktural, serta aturan formal, belum
memadai untuk memastikan bahwa penerapannya benar-benar berorientasi pada
kebaikan bersama dan prinsip-prinsip Syariah yang lebih mendasar. Dalam rangka
mengevaluasi penerapan manajemen risiko, penelitian ini menggunakan metode
Magasid Syariah sebagai kerangka kerja konseptual yang lebih penting. Dalam
konteks ini, dua pendekatan maqasid digunakan: Syariah Imam Al-Ghazali dan
Syariah Jasser Auda.

Menurut Al-Ghazali, Magashid Syariah berfokus pada lima tujuan utama
Syariah (al-daruriyyat), yaitu melindungi agama (hifz al-din), melindungi jiwa (hifz
al-nafs), melindungi akal (hifz al-'aql), melindungi keturunan (hifz al-nasl), dan
melindungi harta benda (hifz al-mal), yang menjadi fokus kajian ini.%! Melindungi
aset bank dan nasabah dari kerugian dengan tetap menjaga kestabilan dan transaksi

yang adil adalah tujuan utama dari perlindungan aset dalam manajemen risiko.

61 Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad. 1993. Al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.
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Sementara itu, menurut Jasser Auda, maqashid Syariah memperluas pendekatan
klasik agar lebih dinamis dan beragam. Menurut Auda, maqashid lebih dari sekadar
serangkaian tujuan tetap; maqgashid merupakan kerangka kerja yang
mempertimbangkan sistem pemikiran holistik berdasarkan konsep fleksibilitas,
interkoneksi sistem, dan realitas kontemporer. Jasser Auda mengembangkan enam
karakteristik maqashid syariah, yaitu aspek kognitif, pendekatan holistik,
keterbukaan, hierarki tujuan yang saling terhubung, multidimensionalitas, dan
berorientasi tujuan. Dalam lingkungan ini, evaluasi manajemen risiko
membutuhkan lebih dari sekadar kepatuhan formal terhadap Syariah; magqashid
juga harus mempertimbangkan upaya-upaya untuk mewujudkan kesejahteraan,
keadilan sosial, dan kemaslahatan publik.

Dengan demikian, kerangka berpikir dalam penelitian ini bergerak dari
identifikasi risiko pembiayaan murabahah, kemudian menjelaskan peran
manajemen risiko sebagai instrumen pengendalian, yang didukung oleh teori dan
regulasi. Setelah itu, analisis mendalam dilakukan dengan menggunakan maqgashid
syariah baik dari pendekatan klasik (Al-Ghazali) maupun kontemporer (Jasser
Auda) untuk mengkaji sejauh mana implementasi manajemen risiko di BST KCP
Patrol Indramayu telah memenuhi nilai-nilai perlindungan harta dan kemaslahatan.
Melalui kerangka ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh dan berbasis nilai tentang efektivitas serta keberpihakan penerapan

manajemen risiko terhadap prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam.



Adapun kerangka berfikir dapat dilihat pada bagan dibawah ini:

Identifikasi Masalah
(Risiko dalam pembiayaan Murabahah)

Landasan Teori

Teori Manajemen Risiko Konsep Magashid Syariah
Perbankan Syariah (Al-Ghazali dan Jaseer Auda)

Implementasi Manajemen Risiko
BSI KCP Patrol Indramayu

Analisis Penerapan Manajemen Risiko
Menggunakan Perspektif Magashid Syariah

Hifzh al-Mal
(Perlindungan Harta) dan [
Kesejahteraan Masyarakat

Keselarasan dengan Prinsip
Magqashid Syariah

Kesimpulan

Implementasi Berbasis
Magqashid Syariah

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



